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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin
Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trans Prima
Indonesia Bekasi. Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 77 karyawan. Metode penelitian mengunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. Sementara itu,
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi.
Temuan ini mengimplikasikan perusahaan dapat mengevaluasi kembali terkait kepemimpinannya, 2)
dengan cara memberikan contoh inspiratif yang baik kepada seluruh karyawan, disiplin kerja, dan
meningkan motivasi kerja karyawan.

Kata kunci: Kepemimpinan; disiplin kerja; motivasi kerja; lingkungan kerja; kinerja karyawan

The effect of leadership, work discipline, work motivation and work environment on
employee performance

Abstract

This study aims to determine and analyze the influence of leadership, work discipline, work
motivation and work environment on employee performance at PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. This
type of research uses quantitative research. The sample in this study amounted to 77 employees. The
research method uses multiple linear regression. The results showed that leadership, work discipline,
and work motivation had a positive and significant effect on employee performance at PT. Trans Prima
Indonesia Bekasi. Meanwhile, the work environment does not affect employee performance at PT. Trans
Prima Indonesia Bekasi. This finding implies that the company can re-evaluate its leadership, 2) by
providing good inspirational examples to all employees, working discipline, and increasing employee
motivation.
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PENDAHULUAN

Potensi sumber daya manusia (SDM) pada umumnya merupakan suatu modal dan mengasumsikan
bagian terpenting pada pencapaian tujuan perusahaan. SDM merupakan aspek penting untuk menunjang
produktivitas suatu perusahaan atau organisasi untuk bertahan diposisi yang ketat saat ini. Oleh karena
itu, sebuah organisasi harus memiliki pilihan untuk membuat keputusan yang tepat kinerja SDM-nya
dengan baik untuk bergerak bersama serta kemajuan organisasi tersebut (Hasibuan, 2016).

Menurut teori yang dikemukakan oleh Ardana (2012), karyawan merupakan elemen penting
dalam perusahaan karena kinerjanya yang berdampak pada kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan
menurut Andayani & Tirtayasa (2019), mengemukakan bahwa karyawan dengan penampilan yang
buruk, tidak adanya tekad akan membuat tujuan organisasi tidak tercapai, sehingga organisasi akan
kesulitan untuk menyaingi organisasi lain pada akhirnya bisa gagal jika pengaturan yang tepat tidak
segera diberikan untuk menangani masalah pelaksanaan, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja antara lain kepemimpinan,disiplin kerja dan motivasi kerja.

Kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan kinerja karyawan. Menurut Azahraty (2018),
kepemimpinan merupakan suatu perilaku yang dapat dilakukan untuk mengkordinasikan tujuan
organisasi dengan tujuan individu, jadi kepemimpinan adalah standar perilaku seseorang yang digunakan
untuk mempengaruhi orang lain seperti yang diinginkan. Seorang pemimpin yang efektif harus responsif
terhadap perubahan dan mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusianya untuk
memaksimalkan kinerja organisasi dan menyelesaikan masalah dengan tepat. Penelitian yang dilakukan
oleh Rumondor, et al (2016), Arifai (2018), Salutondok & Soegoto (2015), Andayani & Tirtayasa (2019),
Shahab & Nisa (2014) yaitu kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, sedangkan hasil penelitian dari (Luhur, 2014) bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain kepemimpinan keberhasilan perusahaan dalam mencapai hasil yang diharapkan, juga dapat
dicapai oleh disiplin kerja seorang karyawan. Disiplin kerja juga dapat dimaknai sebagai perhatian penuh
karyawan untuk melakukan dan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya dan selalu menaati
peraturan organisasi perusahaan yang sudah dibuat. Disiplin kerja menurut Siswanto (2010), yaitu
sebuah perbuatan agar dapat menghormati, patuh dan juga taat dengan adanya aturan yang berlaku
diperusahaan, baik aturan tertulis maupun aturan tidak tertulis dan mampu menjalankan serta tetap dapat
mendapatkan sanksi atau hukuman jika tidak menjalankan pekerjaan dan tanggungjawab yang sudah
diberikan kepadanya. Menurut Veithzal (2004) disiplin kerja merupakan alat yang digunakan pimpinan
untuk berbicara dengan karyawan supaya karyawan dapat merubah perilakunya dan upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kemauan karyawan untuk patuh terhadap segala ketentuan perusahaan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harlie (2012), Arianto (2013), Sajangbati (2013) menyatakan
bahwa hasil dari disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sementara itu penelitian
dari Rakasiwi (2014) menyatakan hasil dari disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan.

Selain dari kepemimpinan dan disiplin kerja hal yang mempengaruhi dari kinerja karyawan yaitu
motivasi kerja, motivasi kerja adalah usaha untuk mendorong semangat kerja seseorang, agar mau
melakukan pekerjaan dengan memberikan kemampuan dan kemahirannya secara optimal untuk dapat
mencapai tujuan organisasi, serta tingkah laku seseorang yang dipengaruhi oleh keinginan, pemenuh
kebutuhan dan tujuan serta kepuasan (Sunyoto, 2015). Hasibuan (2016) mengatakan motivasi kerja
adalah sesuatu yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia sehingga mau
bekerja keras dan bersemangat untuk mencapai hasil yang optimal. Motivasi kerja juga berlaku bagi
seorang pemimpin itu sendiri. Karena tanpa motivasi, seorang pemimpin juga tidak akan memiliki
dorongan untuk membawa perusahaan atau organisasi ke arah yang lebih maju dan berkembang. Hasil
penelitian (Riyadi (2011), Harlie (2012), Potu (2013), Murti & Srimulyani (2013) mengungkapkan
bahwa hasil dari motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu
penelitian yang dilakukan oleh Luhur (2014), terkait motivasi kerja memiliki pengaruh yang negatif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selanjutnya yang berpengaruh dari kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja menurut Sutrisno
(2010) lingkungan kerja merupakan keseluruhan sarana fasilitas yang ada disekitar karyawan yang
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi proses kerja karyawan tersebut, misalnya
perlengkapan alat tulis kantor, fasilitas kantor, penerangan, sirkulasi udara, hubungan kerja dan
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sebagainya. Lingkungan kerja didalam suatu organisasi perusahaan juga mempengaruhi kinerja
karyawan baik secara fisik maupun mental. Sedangkan menurut Nitisemito (2014) menyatakan bahwa
lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik, lingkungan kerja
fisik meliputi pencahayaan, suhu ruangan, luas ruangan kerja, keamanan dan kebersihan, sedangkan
lingkungan kerja non fisik yaitu tanggung jawab, kelancaran komunikasi dan hubungan kerja antar
karyawan dengan atasan dan karyawan sesama karyawan. Hasil penelitian dari (Lokawati, 2020)
Lingkungan kerja juga terdapat pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan baik langsung
atau tidak langsung, hal ini menunjukan maka termuat hubungan yang nyata antara lingkungan kerja dan
kinerja karyawan, sedangkan hasil penelitian dari (Safira & Rozaki, 2020) Lingkungan Kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.

PT. Trans Prima Indonesia didirikan november 2013 dan mulai beroperasi pada 01 desember
2013, berkedudukan di kota Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. PT. Trans Prima Indonesia merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman dalam negeri dan luar negeri. Sehubungan
dengan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa kinerja karyawan di
PT. Trans Prima Indonesia Bekasi saat ini mengalami kecenderungan naik dan turun di tahun 2019-2021
hal ini didukung dengan hasil dari penilaian kinerja karyawan dari tahun 2019-2021 berikut.

Tabel 1.
Penilaian Kinerja Karyawan PT. Trans Prima Indonesia Bekasi dari tahun 2017-2021
Penilaian P07 p018 p019 020 po21
- Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor
Kinerja Mutu Capation (%) Mutu Capation (%) Mutu Capation (%) Mutu Capation (%) Mutu Capation (%)
Perilaku Kerja
Kedisiplinan 10  B5 B85 [0 BO B 10 B5 B85 10 B0 b Lo B0 B
Tanggung g gy b [0 BO B [0 B5 B5 [0 B0 65 [0 BO B
Jawab
KerjaSama {10 /5 7,5 [0 75 75 [0 PO 0 10 [0 7 L0 B5 B,5
Komitmen {10 75 75 [0 75 75 [0 B5 B5 10 B0 b L0 B0 B
Hasil Kerja
Kualitas Kerja20  B5 17 p0 B0 16 p0 [0 14 p0 [0 14 p0 [0 14
igf}g“tas 0 BO 16 po |8 156 PO [5 15 po [0 14 po [0 14
Keterampilan 0 B0 16 PO BO 6 pO /5 15 po0 BO 16 PO B0 L6
Jumlah 100 81,5 100 78,6 [L00 78,5 100 F9 100 76,5
Tabel 2.

Standar Penilaian Kinerja Karyawan PT. Trans Prima Indonesia Bekasi
Skor (%) Kategori
91- keatas Sangat Baik

76-90 Baik
65-75 Cukup Baik
51-64 Kurang Baik

50 kebawah Buruk

Berdasarkan data dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat kondisi kinerja karyawan di PT. Trans Prima
Indonesia Bekasi dari tahun 2017-2021 mengalami kecenderungan fluktuatif. Kinerja karyawan pada
tahun 2017 sebesar 81,5 masuk dalam kategori baik, ditahun 2018 bernilai 78,6 masuk kategori baik,
ditahun 2019 sebesar 78,5% masuk dalam kategori baik, pada tahun 2020 menurun menjadi 69% masuk
dalam kategori cukup baik, dan ditahun 2021 kembali naik sebesar 76,5% masuk dalam kategori baik.
Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan pada tabel 1 dan tabel 2 terdapat hasil naik-turun
(fluktuatif) dan menunjukan bahwa adanya permasalahan seputar kinerja karyawan,serta adanya hasil
penelitian yang berbeda (gap), maka dari itu, penelitian tentang kinerja karyawan perlu untuk dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh disiplin kerja kepemimpinan, disiplin
kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Prima Indonesia
Bekasi

METODE
Penelitian mengunakan pendekatan kuantitatif.Obyek penelitian ini adalah kepemimpinan,
disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Trans Prima Indonesia
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Bekasi. Dengan mengunakan pendekatan rumus slovin sampel dalam penelitian ini sebanyak 77
karyawan. Persayaratan kuesioner yang baik merupakan harus memenuhi uji validitas dan uji
reliabilitas. Menurut (Sugiyono, 2010) instrumen yang valid adalah alat yang digunakan untuk
memperoleh data yang valid dan dapat mengukur apa yang akan diukur. Instrumen yang reliabel artinya
jika suatu instrumen tersebut digunakan untuk mengukur objek yang sama, maka akan memberikan data
yang sama. Untuk menjawan tujuan penelitian mengunakan metode analisis regresi linier berganda.
Berikut ini adalah persamaan yang digunakan dalam penelitian ini.

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+b4dX4+e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta / Intercept

e = Standar eror

X1 = Kepemimpinan

X2 = Disiplin Kerja

X3 = Motivasi Kerja

X4 = Lingkungan Kerja

bl = Koefisien Regresi Kepemimpinan
b2 = Koefisien Regresi Disiplin Kerja
b3 = Koefisien Regresi Motivasi Kerja
b4 = Koefisien Regresi Lingkungan Kerja

namun demikian output regresi harus lolos uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Kengan demikian, model regresi yang digunakan bersifat
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) (Suliyanto, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini semua pertanyaan dalam instrumen penelitian sudah dinyatakan valid dan
reabel. Selian itu, model regresi dalam penelitian ini sudah dinyatakan lolos uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak untuk
digunakan. Berikut adalah Tabel 3 yang menujukkan ringkasan hasil analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini.

Tabel 3.

Ringkasan Output Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien Regresi  t hitung Probabilitas
Kepemimpinan (X1) 0,326 5,363 0,000
Disiplin Kerja (X2) 0,268 3,795 0,000
Motivasi Kerja (X3) 0,397 3,829 0,000
Lingkungan Kerja (X4) -0,023 -0,241 0,811
Konstanta -3,236
Koefisien Determinasi 0,542
F hitung 23,449
F tabel 2,499

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai probabilitas
kepemimpinan sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi.
Hasil penelitian tersebut mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rumondor, et al
(2016), Arifai (2018), Salutondok & Soegoto (2015) hasil penelitianya menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Kepemimpinan merupakan
proses dimana seorang individu mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Hughes et al. (2012). Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam manajerial,
karena kepemimpinan maka proses manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah
dalam melakukan tugasnya (Hasibuan, 2016).

Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan
dengan menerapkan kepemimpinan yang selalu bersikap adil terhadap karyawan, mampu memberikan
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pikiran positif terhadap karyawan, mendukung dengan bawahan untuk dapat mencapai tujuan bersama,
mampu menjadi inspiratif yang dapat dicontoh, dan menghargai bawahan.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai probabilitas disiplin
kerja sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. Hasil penelitian
tersebut mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arifai (2018) dan Syafrina (2017) hasil
penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Disiplin kerja adalah sikap hormat, hormat, ketaatan dan ketaatan pada peraturan yang
berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta mampu melaksanakan dan tidak menghindar dari
menerima sanksi jika melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Nuraini, 2013).
Disiplin kerja adalah alat yang digunakan para pemimpin untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku (Sutrisno, 2016).

Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan
dengan meningkatkan disiplin kerja karyawan, dengan cara mendorong karyawan selalu disiplin tepat
waktu dalam hal kehadiran, selalu menaati pada aturan kerja yang terdapat pada PT.Trans Prima
Indonesia, selalu bekerja dengan standar yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan selalu menaati etika
dalam bekerja.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai probabilitas motivasi
kerja sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. Hasil penelitian
tersebut mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh hasil penelitian Riyadi (2011), Harlie
(2012), Potu (2013), Murti & Srimulyani (2013) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi dimaknai sebagai salah satu penggerak atau dorongan
dalam diri manusia yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan perilaku
(Darmawan, 2013). Motivasi kerja menurut Danang (2012) motivasi adalah suatu dorongan keinginan
daya gerak bekerja seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan
dengan meningkatkan motivasi kerja karyawan, adapun cara yang dapat dilakukan pihak manajemen
perusahaan untuk mendorong karyawan agar selalu merasa aman dalam bekerja, agar selalu berprestasi
dibidang pekerjaanya dan mendapatkan pengakuan dari perusahaan serta merasa nyaman dalam
melakukan tugas pekerjaanya dan bertanggung jawab dalam setiap pekerjaanya.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan nilai probabilitas lingkungan
kerja sebesar 0,811 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. Hasil penelitian yang
mendukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Safira dan Rozaki (2020) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja, sedangkan berbanding
terbalik dengan penelitian Lokawati (2020) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja di PT. Trans
Prima Indonesia Bekasi masih kurang optimal, hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator lingkungan
kerja yang masih memiliki nilai rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa
lingkungan kerja negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Trans Prima Indonesia
Bekasi, sehingga perusahaan harus bisa lebih memperhatikan beberapa hal, misalnya pimpinan perlu
memberikan fasilitas untuk menunjang aktivitas pekerjaan secara tepat waktu sehingga diharapkan
mampu meningkatkan kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh penulis atau peneliti, tentang pengaruh
kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Trans Prima Indonesia Bekasi, maka dapat ditarik kesimpulan hal-hal sebagai berikut 1) kepemimpinan,
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disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. 2) Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Trans Prima Indonesia Bekasi. Temuan tersebut mengimplikasikan 1) diharapkan perusahaan
dapat mengevaluasi kembali terkait kepemimpinannya, dengan cara memberikan contoh inspiratif yang
baik kepada seluruh karyawan. 2) diharapkan perusahaan dapat mengevaluasi kembali disiplin kerjanya,
terutama dalam hal kehadiran atau absensi agar lebih ketat lagi. 3) perusahaan dapat mengevaluasi
kembali terkait motivasi karyawannya untuk dapat memberikan kesempatan kepada karyawan dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki karyawan seperti pelatihan,pendidikan terhadap karyawan untuk
dirinya agar dapat lebih maju.
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